ABSTRAK

Yayasan HAkKA adalah Organisasi Non-Governmental Organization (NGO) yang
melakukan pemberdayaan sosial pada masyarakat di Desa Sumber Makmur Kecamatan
Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang. Melalui pendekatan etnografi, penelitian ini
memfokuskan perhatian pada dampak keberadaan yayasan tersebut melalui
transformasi sosial dan pemberdayaan masyarakat dalam usaha menjaga Kawasan
Ekosistem Leuser (KEL). Latar belakang penelitian ini muncul dari kompleksitas
tantangan sosial dan lingkungan di wilayah tersebut, serta potensi peran yang
dimainkan oleh Non-Governmental Organization (NGO) dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan etnografi, melibatkan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen terkait. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Yayasan HAKA
memberikan transformasi pengetahuan serta nilai yang berimplikasi terhadap
masyarakat Sumber Makmur. Proses transformasi pengetahuan dan nilai dilakukan
dengan cara pemberdayaan ekonomi berbasis ekonomi hijau melalui pelatihan
pemetaan sumber daya alam dan pontensi lokal. Menciptakan nilai ekonomi hijau,
memproduksi tepung pisang, tepung ubi dan pembuatan piring lidi sawit oleh
“Kelompok Cendana. pendekatan pendidikan berbasis lingkungan dan pembentukan
kelompok remaja perempuan, "Ruang Belajar Perempuan Leuser,". Transformasi yang
dilakukan berdampak pada pengelolaan limbah sawit, kesadaran lingkungan,
kesadaran budaya dan peningkatan ekonomi masyarakat. Implikasi ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi berharga bagi pemangku kepentingan dalam merancang
kebijakan dan program pemberdayaan masyarakat di wilayah serupa.
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